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Kata Pengantar

Assalamualaikum Wr. wb.

Puji. Syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan taufig dan hidayah-Nya,
sehingga Seminar Teknik Informatika 2012 Program Studi Teknik Informatika Unicersitas

=Amad Dahlan ini dapat diselenggarakan pada tanggal 2 Juni 2012 di ruang Auditorium
£ampus 3 UAD.

Seminar Teknik informatika (5Ttf 2012 ini merupakan seminar tahunan di bidang ilmu

i Vg J/fe’/é’/lggafa(aﬂ alefi Pragram Studf Teknik (nformatika UAD dan seminar
7 menjadi agenda tahunan pada Prodi Teknik Informatika UAD. ST| 2012 kali ini ditujukan
=z2r dapat menjadi ajang pertemuan ilmiah, sarana diskusi dan publikasi hasil penelitian
T2upun penerapan teknologi terkini khususnya di bidang, informatika, leay kamgputer dan
=2zng teknolog informasi \ainnya.

Tema yang diambil tentang teknologi cloud computing didasari pada cloud computing
=72 merupakan kombinasi antara pemanfaatan teknologi komputasi dengan pemanfaatan
“=inologi internet. Hal yang menarik dalam teknologi cloud computing ini adalah semua

“/2n2n tersimpan dalam server-server di internet sedangkan penggunanya (client) hanya

“=mznfaatkan layanan yang diberikan dari teknologi cloud computing tersebut dengan
«ses yang dimilikinya.

W
[4%)

Sampai batas waktu yang telah ditentukan, panitia menerima 30 judul paper yang
“=7 Cipresentasikan pada Seminar Teknik Informatika 2012. Peserta seminar berasal dari
=2l Perguruan Tinggi maupun Instansi dari beberapa propinsi di Indonesia.

Zzlam kesempatan ini, atas hama panitia STI 2012 mengucapkan terima kasih kepada
- =7=tas Ahmad Dahlan, Reviewer, Komite Program, Panitia Pelaksana, Keynote Speaker,
=50 seluruh peserta yang telah berpartisipasi  aktif mendukung sehingga dapat
Sisisznzkannya seminar ini.

~xhir kata, panitia mengucapkan selamat dating bagi seluruh pemakalah dan peserta
- 2212 di kampus Universitas Ahmad Dahlan. Semoga kita semua selalu mendapatkan
~=“Zungan dan petunjuk dari Allah SWT.

Wiz amualaikum Wr. Wb,
Weakarta, 2 Juni 2012
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RANCANG BANGUN ARSITEKTUR SOFTWARE AS A SERVICE (SaaS) PADA
CLOUD LEARNING

” Irawan afrianto', Dian l'\Iurlmr(lianty2
“Umiversitas Komputer Indonesia (UNIKOM)
JI. Dipati Ukur No. 112-116 Bandung

ABSTRACT

E-learning means learning to use the electronic support services, especially
computers. E-learning system offersease in teaching and learning, particularly in providing
materials in school subjects. Because there are some problems that cause is not yet all
could feel the presence of e-learning, especially schools that want to build e-learning
applications, including: (a) The lack of human resources, especially the school to build e-
learning applications, (b) The lack off unding for schools to purchase a variety of
infrastructure to support e-learning applications are buill.

By looking at the problem,we need asolution that can allow schools to manage e-
learning without the need to think about human resources and infrastructure systems to
develop e-learning in school. Cloud computing as a service Software as a Service (SaaS) is
the right solution to overcome it. Cloud infrastructure by hiring the learning, the school
will get the ease of managing e-learning school that fits your needs. Cloud Learning
modules will provide e-learning according to the type of package provided, as well as
providing a variety of storage needs schools to facilitate the management of e-learning.

Hopely, the presence of cloud computing architecture for e-learning system is able
to minimize operational costs that would like to have a web e-learning, so that schools do

not need the high cost to tiild a web e-learning, as well as simplify the management of
schools e-learning.

Keywords: E-learning, Cloud Computing, Software as a Service (SaaS), Cloud Learning.

ABSTRAK

E-learning berarti pembelajaran yang menggunakan jasa bantuan elektronika,
khususnya perangkat komputer. Sistem e-learning ini menawarkan kemudahan dalam
proses belajar mengajar, terutama dalam memberikan materi-materi mata pelajaran
disekolah. Karena ada beberapa masalah yang menyebabkan belum semuanya bisa
merasakan adanya e-lcarning terutama sekolah yang ingin membangun aplikasi e-learning,
diantaranya: (a) Minimnya sumber daya manusia terutama sekolah untuk membangun
aplikasi e-learning; (b) Minimnya dana bagi sekolah untuk membeli berbagai infrastruktur
untuk mendukung aplikasi e-learning yang dibangun.

Dengan melihat masalah tersebut maka diperlukan suatu solusi yang dapat
memudahkan sekolah dalam mengelola e-learning tanpa perlu memikirkan sumber daya
manusia maupun infrastruktur sistem untuk mengembangkan e-learning di sekolahnya.
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Cloud computing sebagai layanan Software as a Service (SaaS) adalah solusi yang tepat
untuk mengatasi hal tersebut. Dengan cara menyewa infrastruktur Cloud Learning, maka
sekolah akan mendapatkan kemudahan dalam mengelola e-learning yang sesuai dengan
kebutuhan sekolahnya. Cloud Learing akan menyediakan modul-modul e-learning sesuai
dengan jenis paket yang discdiakan, serta menyediakan storage yang beragam sesuai
kebutuhan sekolah guna mempermudah pengelolaan e-lecarningnya.

Harapannya, dengan adanya arsitektur cloud computing untuk sistem e-learning ini
dapat meminimalkan biaya operasional sekolah yang ingin memiliki web e-leaming,
sehingga sekolah tidak perlu mengeluarkan biaya tinggi untuk membangun web e-learning,
serta mempermudah sekolah dalam pengelolaan e-learningnya.

Kata kunci: E-learning, Cloud Computing, Software as a Service (SaaS), Cloud Learning.

1. PENDAHULUAN

Munculnya Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) memungkinkan model
pembelajaran konvensior:2! berubah menjadi lebih cepat, lebih m=narik dan lebih efektif.
E-Learning berarti pembelajaran yang menggunakan jasa bantuan elektronika,
khususnya perangkat komputer. Dari berbagai literature e-learning tidak dapat
dilepaskan dari jaringan internet, karena media ini yang dijadikan sarana untuk
penyajian ide dan gagasan pembelajaran. Namun dalam perkembangannya masih
dijumpai kendala dan hambatan untuk membangun sistem e-learning, seperti: (a)
Minimnya sunber daya manusia terutama disekolah untuk membangun aplikasi e-
learning; (b) Minimnya dana bagi sekolah untuk membeli berbagai infrastruktur untuk
mendukung aplikasi yang dibangun..

Dengan perkembangan teknologi saat ini, cloud computing muncul sebagai
layanan yang dapat memungkinkan pengguna untuk melakukan akses secara elektronik
terhadap informasi. Cloud computing mengembangkan teknologi jaringan internet untuk
menciptakan satu komputer yang sangat besar dan menghemat sumber daya serta
perangkat keras yang digunakan.

Dengan menerapkan konsep cloud computing sebagai layanan software as a
service (SaaS) diharapkan dapat membantu sekolah dalam meringankan biaya
operasional dalam membangun sistem e-learning yaitu dengan menyediakan jenis paket
dan fasilitas yang berbeda-beda. Dimana nantinya sekolah dapat memanfaatkan
sumberdaya perangkat lunak dengan sistem menyewa jasa/layanan e-learning yang
disediakan dengan cara berlanggganan dan hanya membayar sesuai yang dibutuhkan
saja.

Selain dapat meringankan biaya operasional dalam membangun sistem e-
learning, juga diharapkan dapat memudahkan antara pengajar dan siswa dalam
memberikan dan mendapatkan bahan ajar atau materi mata pelajaran. Sehingga siswa

tidak lagi kesulitan untuk mengaksesnya kapan pun dan dimana pun berada, asalkan
terhubung dengan jaringan internet.
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2. KAJIAN PUSTAKA

Dalam bagian ini akan dibabas mengenai kajian pustaka dan metodologi

penelitian yang digunakan.
Cloud Computing

Cloud computing adalah istilah untuk kegiatan menyelesaikan suatu proses untuk

pengolahan data, perhitungan dan penyajian informasi sccara online melalui internet
dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki oleh suatu kumpulan komputer yang
saling terhubung di suatu tempat.

Gl0ng

s "
-&? ‘ ! Code
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Gambar 1. Ilustrasi Cloud Computing

Sumber : http://teknoinfo.web.id/wp-content/uploads/2009/05/cloud-computing-kitchen-

sink.jpg

Karekteristik Cloud Computing

Untuk mudahnya, dari semua definisi yang ada, dapat di:ntisarikan bahwa cloud

computing ideal adalah layanan yang memiliki lima karakteristik berikut ini.

1.

2.

Layanan “On Demand”, layanan yang harus dapat dimanfaatkan oleh pengguna
melalui mekanisme swalayan dan langsung tersedia pada saat dibutuhkan.

Layanan Rapid Elasticity, pengguna dapat menambah dan mengurangi kapasitas data
(storage) sesuai dengan kebutuhan.

. Layanan Broadband Network Access, pelanggan dapat mengakses secara memadai

P . . N
melalui jaringan intérmet menggunakan browser.

Layanan Resouce Pooling, yaitu layanan tersedia secara terpusat dan dapat membagu
sumber daya secara efisien.

. Layanan Measured Service, dimana layanan harus disediakan secara terukur, karena

nantinya akan digunakan dalam proses pembayaran

Layanan Cloud Compuiing

Teknologi cloud akan memberikan kontrak kepada user untuk service pada tiga

tingkatan yaitu :
a. Infrastructure as a Service (1aaS)

Infrastructure as Service meliputi Grid untuk virtualized server, storage & network.
Pada laaS, penyedia layanan hanya menyediakan sumber daya komputasi seperti
prosesor, memori, dan storage yang .suduh tervirtualisasi, Akan tetapi, penyedia
layanan tidak memasang sistem operasi maupun aplikasi di atasnya. Pemilihan OS
aplikasi, maupun konfigurasi lainnya sepenuhnya berada pada kendali user. Jadi’
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layanan JaaS dapat dilihat sebagai proses migrasi server-server user dari on-premise
ke data center millik penyedia Iaa$ ini.

b. Platform as a Service (PaaS)
Platform as a service ini memfokuskan pada aplikasi dimana dalam hal ini
memungkinkan developer untuk tidak memikirkan hardware dan tetap fokus pada
application development nya tanpa harus  mengkbawatirkan  operating  system,
infrastructure scaling, load balancing dan lainya. Sering terjadi, suatu aplikasi
software yang sifatnya package tidak dapat memenuhi kebutuban proses bisnis.
Demikian pula dengan SaaS, di mana aplikasi yang ditawarkan scbagai layanan tidak
sesuai dengan proses bisnis yang ada. Maka, pada skenario ini, dapat digunakan jenis
layanan yang disebut #tatform as a Service (PaaS).

c. Software as a service (SaaS)
Di dunia internet sebenarnya sudah banyak tersedia layanan cloud computing melalui
Yahoo Mail, Hotmail, Google Search, Bing, atau MSN Messenger. Contoh lain yang
cukup populer adalah Google Docs ataupun Microsoft Office Web Applications yang
merupakan aplikasi pengolah dokumen berbasis internet. Semua layanan ini, dimana
suatu aplikasi software tersedia dan bisa langsung dipakai oleh seorang pengguna,
termasuk ke dalam kategori Software as a Services (SaaS). Secara sederhana, user
bisa langsung mengkonsumsi layanan aplikasi yang ditawarkan.

Perbedaan SaaS, PaaS dan IaaS dapat dilihat dari sisi kendali atau tanggung
jawab yang dilakukan oleh penyedia jasa layanan cloud maupun customer. Hal ini juga
menjelaskan sampai di lapisan mana suatu penyedia layanan cloud memberikan
layanannya, dan mulai dari jenjang mana konsumen mulai memegang kendali dan
bertanggung jawab penuh pada lapisan di atasnya.

On Promise Infrastrukiure Platiorm Soflware
(as a Service) (as 2 Service) (as 3 Service)
EX] e

[ o ][ s
T
== - | =
m [ wiuarzaon | [ vinuaization ][ Vinualizaticn
[ Servers ] [ Servers ” Servers
Slorage | [ Storage ]L Storage

Networking ] l Networking ] L Networking

| S G Y | Y | B

Gambar 2. Layanan Cloud Computing

Definisi E-learning

E-learning adalah singkatan dari Electronic Learning, merupakan cara baru
dalam proses belajar mengajar yang menggunakan media elektronik khususnya internet
sebagai sistem pembelajaranya. Istilah e-learning mengandung pengertian yang sangat
luas, sehingga banyak ahli mencoba menguraikan pengertian dari sudut pandang
masing-masing, diantaranya : L-learning merupakan suatu jenis belajar mengajar
yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media
internet, komputer atau media jaringan komputer lain,
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Fungsi E-learning

Setidaknya ada 3 (tiga) fungsi pembelajaran elektronik terhadap kegiatan

pembelajaran di dalam kelas (classroom instruction), yaitu :

1. Suplemen (Tambahan)
Dikatakan berfungsi sebagai suplemen (tambaban), apabila peserta didik mempunyai
kebebasan memilih, apakah akan memanfaatkan materi pembelajaran elektronik atau
tidak. Dalam hal ini, tidak adakewajiban/keharusan bagi peserta didik untuk
mengakses materi pembelajaran elektronik. Sekalipun sifatnya opsional, peserta didik
yang memanfaatkannya tentu akan memiliki tambahan pengetahuan atau wawasan.

2. Komplemen (Pelengkap)
Dikatakan berfungsi sebagai komplemen (pelengkap) apabila materi pembelajaran
elektronik diprogramkan untuk melengkapi materi pembelajaran yang diterima siswa
di dalam kelas (Lewis, 2002). Materi pembelajaran elektronik dikatakan sebagai
enrichment, apabila kepada peserta didik yang dapat dengan cepat menguasai /
memahami materi pelajaran yang disampaikan guru secara taiap muka (fast learners)
diberikan kesempatan untuk mengakses materi pembelajaran elektronik yang
memang secara khusus dikembangkan untuk mereka. Tujuannya agar semakin
memantapkan tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran yang
disajikan guru di dalam kelas. Dikatakan sebagai program remedial, apabila kepada
peserta didik yang mengalami kesulitan memahami materi pelajaran yang disajikan
guru secara tatap muka di kelas (slow learners) diberikan kesempatan untuk
memanfaatkan materi pembelajaran elektronik yang memang secara khusus
dirancang untuk mereka. Tujuannya agar peserta didik semakin lebih mudah
memahami materi pelajaran yang disajikan guru di kelas.

3. Substitusi (Pengganti)
Beberapa perguruan tinggi di negara-negara maju memberikan beberapa alternatif
model kegiatan pembelajaran/perkuliahan kepada para mahasiswanya. Tujuannya
agar para mahasiswa dapat secara fleksibel mengelola kegiatan perkuliahannya sesuai
dengan waktu dan aktivitas lain sehari-hari mahasiswa. Ada 3 alternatif model
kegiatan pembelajaran vang dapat dipilih peserta didik, yaitu: (1) sepenuhnya secara
tatap muka (konvensional), (2) sebagian secara tatap muka dan sebagian lagi melalui
internet, atau bahkan (3) sepenuhnya melalui internet.

3. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan untuk menyusun penelitian ini adalah sebagai
berikut.
a. Studi literatur
Melakukan studi yang berhubungan dengan permasalahan yang dikaji melalui
literatur-literatur buku, penelitian-penelitian dalam bentuk jurnal dan informasi-
informasi relevan yang terdapat di internet,
b. Identifikasi dan analisis kebutuhan
Melakukan identifikasi terhadap sistem lama, analisis
dikembangkan serta melakukan inventarisasi data
pengembangan sistem.

sistem  yang akan
dan informasi untuk
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c¢. Desain arsitektur
Membangun desain arsitcktur / model yang dihasilkan dari proscs analisis baik secara
fungsional maupun non-fungsional guna pengembangan dan implementasi sistem.

studi Literatur r\!\‘é Indentlifikasi dan F».\“ Desain arsitektur
& i analisis slstem Y Cloud Learning

Gambar 3. Alur Penclitian

4. HASIL DAN PEMBANASAN

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai analisis sistem yang berjalan,

arsitektur sistem Cloud Learning kebutuhan sistem yang diusulkan dan perancangan
antar muka Cloud Learning.

4.1. Analisis sistem berjalan

Dari hasil wawancara yang dilakukan ke beberapa sekolah di Bandung, sebagian
besar telah memiliki sistem e-learning.Proses pengembangan e-learning dimulai dari
kebutuhan sekolah terhadap e-learning, hanya saja dikarenakan kurangnya tenaga ahli di
sekolah, maka sekolah menggunakan jasa pengembang sistem untuk membangun e-
learning. Disamping ini sekolah diharapkan memiliki infrastruktur yang baik guna
mendukung sistem-elearning tersebut. Setelah sistem berjalan maka tugas sekolah untuk
memelihara dan melakukan pengelolaan sistem e-learning tzrsebut. Hal ini akan
membuat sekolah mengeluarkan biaya yang tidak sedikit guna mengembangkan suatu
sistem e-learning. Gambar 4 menunjukkan alur pengembangan e-learning.

Sistem
E-Learning

ERN e Membangui

Pengembang E-Leaming

Menyediakan

Memelihara

@; E @‘-«;:L (g) | Mend' kung

—_ ~

Hardware p';‘j,' Software [i’ -« Network
) S

Infrastruktur E-Learning

Gambar 4.Pembangunan Sistem E-Learning

4.2 Arsitektur Sistem Cloud Learning
Teknologi cloud computing dapat menjadi alternatif bagi sekolah-sekolah yang
ingin memiliki e-learning. Cloud Learning dikembangkan untuk memberikan
kemudahan serta kemurahan dalam biaya pengembangan e-learning. Cloud
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Learningyang bersifat Soffware as a service (SaaS), menjadikan sekelah tidak perlu
untuk membuat sistem e-learning dari awal. Sekolah tinggal menvewa sistem e-leaming
yang telah disediakan, disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan dan sekolah
tersebut. Hal ini akan memudahkan pengelolaan dan pemeliharaan e-leaming bagt
sekolah, sekaligus menekan biaya pembangunan e-learning.
Adapun layanan yang dipertimbangkan pada pengengembangan Clowd Learning

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Layanan pengembangan Cloud Learning

ALLAY. S

Layanan : Penjelasan
On Demand : Pengguna dapat memilih jenis paket vang {
Menyediakan jenis disediakan dan hanya bisa memilih satu paket. :
paket e-learning Maka pengguna hanya membavar paket vang |

diambil saja dan dapat berlangganan.
Rapid Elasticity: Pengguna dapat menambah kapasitas
Menyediakan storage / | storage/space dengan cara mengganti paket
space yang beragam yang lain.
Broadband Network | Pengguna dapat mengkases layvanan melalui
Access: kebutuhan browser dimana pun dan kapan pun. asalkan
akses mudah (web terhubung dengan jaringan internet.
browser)
Resource Pooling: Pengguna tidak perlu tahu bagaimana dan
Sumber daya darimana permintaan akan sumberdava
komputasi tersedia komputasinya dipenuhi oleh penvedia lavanan. |
secara terpusat karena dapat digunakan secara bersama-sama
) oleh banyak user.

Measured Service: Sumberdaya yang digunakan dapat terlihat
Sumber daya sesuat dengan kebutuhan dan paket vang
komputasi disediakan | dipilih.
secara terukur

Pada arsitektur cloud computing dengan layanan Sofiware as a Service (SaaS)
yang mana dalam membangun sebuah aplikasi, semua data akan disimpan di cloud
(awan, )maka untuk dapat dikatakan sebagai layanan Sofhvare as a Service (SaaS) Cloud
Learning harus memenuhi beberapa karakteristik, yaitu :

1. Berbasis Internet : Cloud Learning yang dibangun akan dapat diakses dan dikelola
oleh pengguna melalui internet.

2. Cloud Learning  yang dibangun bersifat terpusat, sehingga pengguna dapat
mengaksesnya darimana saja dan kapan saja.

3. Sistem Cloud Learning yang ditawarkan oleh penyedia lavanan bersifat multitenant.
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Gambar 5. Arsitektur Cloud Learning

Adapun proses bisnis dari Cloud Learning tergambar pada Gambar 6. Deskripsi
dari alur bisnisnya adalah sebagai berikut :

1. Admin sekolah melakukan pendaftaran ke Cloud Learning, melakukan pemilihan
paket Cloud Learning dan melakukan pembayaran layanan paket Cloud Learning
yang dipilih.

2. Cloud provider melakukan validasi, pengecekan administrasi dan melakukan aktivasi

terhadap layanan Cloud yang diminta.

. Amin sekolah melakukan konfigurasi dasar Cloud Learning , setelah menerima

konfirmasi aktivasi dari cloud provider. :

4. Setelah pengaturan dasar yang dilakukan admin sekolah, Cloud Learning siap
digunakan oleh guru dan siswa.

(3}

Layanan Cloud Learning

Aamin Sekolah

O—
I Validasi, Pengecekan Administrasi dan Aktivasi

Layanan Cloud Learning
e

Cloud Provider

Q-
l / ™~
Registrasi dan Pemesanan Paket “) j
/ )\
/ \

Konfigurasl Dasar Layanan Cloud Learning h / ﬂCIf t
A

m Admin Sekolah
Con ., e

. ,1 Layanan Cloud Learning Slap Dlgunakan“ ,l .
/ 4 II
Guru

Gambar 6. Proscs bisnis Cloud Learning

i

Siswa
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. Sebagai layanan Software as a Service, Cloud Learning menyediakan paket e-
learning yang berbeda-beda, sesuai dengan dengan kebutuhan dan kemampuan sekolah
dalam menyewa layanan. Adapun paket Cloud Learning yang ditawarkan dapat dilihat

pada Tabel 2.
__Tabel 2. Daftar Paket dan Fasilitas Clond-learning
e Lo e S b Wity foo e Harga
oo dec e Adming o s o Gaen o Siswa ] | Tahun |
1. Manajemen 1. Manajemen 1. Libat materi
data siswa kelas 2. Download
2. Manajemen | 2. Manajemen materi
data guru materi 3. Tryout online
Paket 3. I}:ianajemen 3. Manajemen 4. Mer}ampilkan Rp.
1 onten tryout. nilai try_out. 100 Mb | 100000
4. Backup dan | 4. Manajemen yang diikuti
Restore Forum 5. Forum
Database diskusi guru
5. Manajemen dan siswa
paket
1. Manajemen 1. Manajemen 1. Lihat materi
data siswa kelas 2. Download
2. Manajemen | 2. Manajemen materi
data guru materi 3. Tryout online
3. Manajemen |3. Manajemen 4. Menampilkan
Paket konten tryout nila tryout 200 Mb Rp.
p 4. Backup dan |4. Manajemen yang diikuti 200000
Restore Forum 5. History
Database 5. Shared materi tryout
5. Manajemen dengan ke 6. Forum
paket sekolah lain diskusi guru
dan siswa
1. Manajemen 1. Manajemen 1. Lihat materi
data siswa kelas 2. Download
2. Manajemen | 2. Manajemen materi
data guru materi 3. Tryout online
3. Manajemen | 3. Manajemen 4. Menampilkan
Paket konten tryout nilai tryout 300 Mb Rp.
3 4, Backup dan 4, Manajemen 5. History 2 300000
Restore Forum tryout
Database 5. Shared materi | 6. Ranking
5. Manajemen dengan ke tryout
paket sekolah lain 7. Forum
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$ iy e L e T | Sterage /Paket/”
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6. Profil guru dlsl\llSl guru

dan siswa
8. Profil Siswa

4.3 Kebutuhan Sistem Cloud Learning
Kebutuhan yang perlu diperhatikan dalam pengembangan sistem Cloud Learning
mencakup kebutuhan non fungsional dan kebutuban fungsionalnya.
a. Kebutuhan Non fungsional
Dalam membangun sistem Cloud Learning, diperlukan suatu hosting yaitu Virtual
Private Server (VPS)karena di dalam arsitektur SaaSdiperlukan layer-layer yang ada
pada arsitektur PaaS dan Jaas. Maka dari itu VPS dibutuhkan untuk hal ini, karena

VPS sudah mencakup dan bisa menangani arsitektur PaaS dan Jaas. Spesifikasi dari
VPS yang dibutuhkan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kebutuhan Hostmg Cloud Learnmg

. Perangkat VPS |~ Spesifikasi -
Operating System CentOSS/Ubuntu 10
Hard Disk 5GB
RAM 128MB
Burst RAM , 192 MB
CPU Core 1
CPU Speed 2.66 GHz
Traffic Limit Unlimited
QOS Bandwidth 100Mbps

Selain itu dari sisi pengguna dibutuhkan perangkat akses untuk dapat mengakses
layanan Cloud Learning seperti yang terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kebutuhan akses pengguna Cloud Learmng

Perangkat Keras Perangkat Lunak
“Minimun 0 i ~ Minimum " "

Processor Intel Pentlum IV Slstem Opera31 Wmdows,

1.6 GHz Linux

RAM 512 MB , Web Browser : Mozilla
Firefox, Opera, IE dsb

Memori 1024 MB Flash Player 9 Keatas

VGA On-Board 224 MB

Hard Disk 40 GB

Monitor 14 inchi dengan

resolusi 1024 x 768 pixels

Keyboard PS/2

Mouse PS/2

Teknik Informatika UAD-Yogyakarta, 2 Juni 2012 T



b. Kebutuhan Fungsional
1. Diagram Kontcks -
Diagram konteks merupakan suatu model yang menjclaskan secara global
bagaimana data digunakan dan ditransformasikan untuk proses atau yang
menggambarkan aliran data kedalam dan keluar sistem. Adapun diagram konteks
untuk istem Cloud Learning yang akan dibangun dapat dilihat pada Gambar 7.

———

ADMIN SEKOLAH

Data login admin

A
Info login admin
Info data paket

Info data fitur Data login guru

Data login siswa Data paket Info cloud Data guru

Data pendafaran Data fitur Info admin Data siswa

Dala kelas Data cloud Info Pendaftaran Data konten

Dala mata pelajsran Data admin Data paket

Data materi Data Pendafaran Data pendaftaran

Dala tugas Data kelas

Data komentar Data mata pelajaran

Data tryout Data materi

Data history Data tugas

Data Profil Siswa Data kornentar

Data tryout
Info login siswa : Data soal
SISWA Info pendafiaran Sistem B Data Profi gur GURU
Info data kelas Cloud-Learning Info login guru
Info data pelajaran Info data guru
L Info data mateni Info data siswa 4

Info komentar Info data paket
Info data tryout Info pendaftaran
Info data history

Info Profil Siswa
Data pendaflaran
Data aktivasi

Info data kelas
Info dala pelajaran
Info data materi
Info komentar

Info data tryout
Info dala soal
Info Profil Guru

Info pendaftaran
Info Aktivasi

CLOUD
PROVIDER

Gambar 7. Diagram Konteks Cloud Learning

2. Skema relasi
Proses relasi antar atribut merupakan gabungan antar atribut yang mempunyai
kunci utama yang sama, sehingga atibut-atribut tersebut menjadi satu kesatuan
yang dihubungkan oleh field kunci tersebut. Skema relasi Cloud Learning dapat
dilihat pada Gambar 8.

Teknik Informatika UAD-Yogyakarta, 2 Juni 2012 156



5 l*dSlll‘db SR | | Harga
Paket: VoFe -,g o | Storage /Paku/
PREL s B GUIU : ;‘ ot Si&‘,}yj};‘__ngb _’4‘_ ‘ ].1hl|n
6 Prohl guru diskusi guru o
dan siswa
8. Profil Siswa

4.3 Kebutuhan Sistem Cloud Learning

Kebutuhan yang pcilu diperhatikan dalam pengembangan sistem Cloud Learning
mencakup kebutuhan non fungsional dan kebutuhan fungsionalnya.
a. Kebutuhan Non fungsional
Dalam membangun sistem Cloud Learning, diperlukan suatu hosting yaitu Virtual
Private Server (VPS) karena di dalam arsitektur SaaSdiperlukan layer-layer yang ada
pada arsitektur PaaS dan Jaas. Maka dari itu VPS dibutuhkan untuk hal ini, karena

VPS sudah mencakup dan bisa menangani arsitektur PaaS dan laas. Spesifikasi dari
VPS yang dibutuhkan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kebutuhan Hosting Cloud Learmng

' :’,;Perangkat VPS. - |+ . Spesifikasi
Operating System CentOSS/Ubuntu 10
Hard Disk 5GB
RAM 128MB
Burst RAM ‘ 192 MB
CPU Core 1
CPU Speed 2.66 GHz
Traffic Limit Unlimited
QOS Bandwidth 100Mbps

Selain itu dari sisi pengguna dibutuhkan perangkat akses untuk dapat mengakses
Jayanan Cloud Learning seperti yang terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kebutuhan akses pengguna Cloud Leammg

Perangkat Keras Perangkat Lunak
; Mmlmun ;f : Mmlmum E e
Processor Intel Pentium IV Slstem Opera31 Wmdows
1.6 GHz Linux
RAM 512 MB : Web Browser : Mozilla
Firefox, Opera, IE dsb
Memori 1024 MB Flash Player 9 Keatas

VGA On-Board 224 MB
Hard Disk 40 GB
Monitor 14 inchi dengan
resolusi 1024 x 768 pixels
Keyboard PS/2

Mouse PS/2

Teknik Informatika UAD-Yogyakarta, 2 Juni 2012 15



' b
|+ IR |

1
\
ol

nama_cloud
nama_sekolah |
nlamal_sckolah |
telapon_sekolah |
email_rekolah

| Yuiv i
| v A e

namMA_guy
tempat_Iahir
tol_Inhir
alnmat
lelopan
emall

atatin
URArnAms
password
id_cloud

L

|

ma’lu_‘pelajnun tﬂ]

Wy i

A =
nama_kelas
matpel
kelos
tahun_ajaran

sl

S

NIS

id_paket
siatus
tol_wktivasi
varfikas
— - verifikagt oleh
Yot o tol_venfiknsi
BT
A id_fitur W
nama_htur /
7 fitur_paket g (ﬂ'
/ Wy 4.
V— _ ! ) td_ftur
Pl‘kﬂ‘ :ﬂ [ ,//q id_paket |
B . 5 st
£1d_paket :
nama_paket
R tugas
bonten” & B E
AW LESY . i Aid_tugas
logo_sek... » judul i
header {E tg!_upload ;]
conda_... . nama_fle &
_.:iﬂ_‘é‘lf!g e d_matpel
2 penambah S
R / I
Sewa vt
Il E
PNis
nama
tempat_lahir
tgl_tahir
alamat
telepon
email
usermame
password
id_doud

id_tryout
tanggal_ikut

@

A np 4

Bk
B id_tryout
mata_pelsjaran
tanggal_tryout
lama_tryout
status

o
N hd S

matan

£ id_mateni
maten
narna_file
chared
d_matpal

By St
Sod_dinkam
walty
dmborse
dtarnbahan_oleh
1d_rnatosd

b ’ e,

NIP

Gambar 8. Skema relasi Cloucl"iearn}ﬁ‘g

3. Rancangan Antar Muka Cloud Learning
Perancangan antar muka Cloud Learning digunakan untuk memberikan gambaran
tampilan yang akan dikembangkan pada sistem. Adapun rancangan dan tampilan
antar muka Sistem Cloud Learning dapat dilihat pada Gambar 9 dan Gambar 10.
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5. KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan
1. Dengan konsep cloud computing mampu memberikan kemudahan kepada sekolah

untuk memiliki perangkat lunak e-learning, yaitu sekolah hanya cukup menyewa
jasa/layanan e-learning yang disediakan.

2. Dengan memanfaatkan layanan software as a service (SaaS), dapat meringankan

biaya operasional, sehingga sekolah dapat berlangganan sesuai dengan kebutuhan
saja, dan membayar sesuai harga yang diberikan.
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3. Dapat menyediakan layanan dan fasilitas e-learning yang berbeda-beda sehingga
aplikasi ini dapat digunakan scbagai aplikasi bisnis dengan menyediakan layanan
paket yang berbeda.

5.2 Saran
1. Pengembangan paket yang ditawarkan lebih beragam dengan menambahkan fitur-
fitur baru pada system Cloud Learning.
2. Peningkatan kemampuan cloud provider dengan menyewa layanan yang dikhususkan
untuk system cloud computing.
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